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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rakhmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan 

penyusunan laporan akhir kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat   yang berjudul 

“Peningkatan Kapasitas Pelaku UMKM Dengan Menumbuhkan Jiwa 

Wirausaha Yang Kreatif, Inovatif Dan Mandiri “ dengan baik dan lancar. 

Laporan kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun sebagai wujud 

pertanggungjawaban  terhadap pelaksanaan program kegiatan seminar yang 

dilaksanakan pada tanggal 17 Nopember  2021 . Laporan ini merupakan uraian yang 

mencakup kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk seminar tentang  

Peningkatan Kapasitas Pelaku UMKM Dengan Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 

Yang Kreatif, Inovatif Dan Mandiri di Desa Jasem, Kecamata Ngoro, Kabupaten 

Mojokerto. Terlaksananya program ini tentunya tidak lepas dari dukungan berbagai 

pihak. Untuk itu, dengan penuh kerendahan dan ketulusan hati, Kami mengucapkan 

terima kasih kepada pihak-pihak berikut: 

1. Bapak Ahmad Luthfi, S.E., M,Si.  selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi               

Al-Anwar .   

2. Ibu Azizah Fitriani, S.E., M.M. Selaku Wakil Ketua I Bidang Akademik. 

3. Bapak Saiful Anam, S.E., Ak., M.M., M.Ak., C.A. selaku Kepala LPPM, yang 

telah memberikan kesempatan dan ijin untuk melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat. 

4. Bapak Moh. Imam Chanafi,S.Sos. selaku Kepala Desa Jasem beserta jajaran 

perangkatnya dan pelaku UMKM atas partisipasi aktif dan antusiasmenya 

terhadap kegiatan seminar ini. 

5. Putra putri kami atas segala dukungn selama ini. 

6. Rekan Sejawat Dosen 

7. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

Penulis menyadari bahwa selama masa pengabdian dan penyusunan laporan 

ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu penulis memohon 

saran dan kritik dari berbagai pihak yang bersifat membangun sebagai bahan 

perbaikan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini bermanfaat bagi semua 
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pihak, bagi pengembangan pengetahuan serta meningkatkan kapasitas UMKM 

dalam mengelola usahanya . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Analisis Situasi 

        Upaya pemerintah dalam mempertahankan pertumbuhan UMKM telah 

menghasilkan dua program strategis, yakni program kewirausahaan dan 

program kemitraan. Program kewirausahaan akan menjadi basis dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Hal ini dipandang penting dan strategis 

karena sumber daya manusia adalah elemen dasar yang menjadi subyek atau 

pelaku pembangunan. Semakin langkanya sumber daya alam dapat diatasi bila 

sumber daya manusia berkualitas. Ternyata dalam kalkulus pembangunan 

ekonomi, kewirausahaan menjadi faktor penting yang selama ini agak 

terlupakan.. 

Kewirausahaan merupakan karekteristik kemanusiaan yang berfungsi besar 

dalam mengelola suatu bisnis, karena pengusaha yang memiliki jiwa 

kewirausahaan akan memperlihatkan sifat pembaharu yang dinamis, inovatif 

dan adaptif terhadap perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dengan kewirausahaan yang tinggi maka manajemen akan dapat diperbaiki 

secara terus menerus. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dilapangan, dapat diketahui bahwa 

tingginya kegiatan bisnis yang dilakukan oleh pelaku UMKM belum disertai 

dengan jiwa kewirausahaan yang kreatif,inovatif dan Mandiri. Untuk itu perlu 

adanya peningkatan kapasitas para pelaku UMKM dalam pengembangan 

usahanya dalam mengenali produk baru,memasarkannya serta menagtrur 
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permodalan operasinya untuk menghasilkan sesuatu yang bernilai lebih tinggi. 

1.2  Permasalahan Mitra  

1. Bagaimana menumbuhkan jiwa wirausaha yang kreatif, inovatif dan 

mandiri yang dapat mendukung keberhasilan usaha pelaku UMKM 

2. Bagaimana  posisi usaha pelaku UMKM saat ini dibandingkan dengan 

pesaing yang ada  

3. Bagaimana sistem produksi yang dapat memperlancar kegiatan operasional 

usaha pelaku UMKM 

4. Bagaimana pemasaran yang efektif untuk memasarkan hasil produk pelaku 

UMKM 

5. Bagaimana mengelolan tenaga kerja yang ada dalam melaksanakan kegiatan 

operasional pelaku UMKM  
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1.  Solusi Yang Ditawarkan 

                   Berdasarkan permasalahan yang disampaikan pelaku UMKM peserta 

seminar dapat diberikan solusi sebagai berikut : 

1. Kreativitas mendasari semua organisasi bisnis yang terlihat dari 

munculnya gagasan yang menciptakan produk, pelayanan, usaha, ataupun 

model terbaru yang dihasilkan dari pelaku UMKM, dimana tujuan akhir 

dari kreativitas adalah menciptakan berbagai bentuk nilai tambah 

(manfaat) yang akan mampu meningkatkan pertumbuhan, produktivitas, 

efektivitas, efisiensi dan inovasi dalam organisasi bisnis. 

2. Dengan berkreasi maka akan menimbulkan inovasi terbarukan. Inovasi 

adalah proses aplikasi kreativitas kedalam kehidupan sehari-hari. Teori 

inovasi adalah suatu teori yang berlandaskan sesuatu yang tidak mungkin 

(“implossible”) untuk diwujudkan menjadi mungkin (“possible”).Intinya 

bahwa inovasi adalah menemukan sesuatu yang awalnya tidak mungkin 

menjadi mungkin dimana wirausahawan melihat bahwa adanya kebutuhan 

atas adanya suatu perubahan yang dianggap mapan menjadi sesuatu yang 

baru. 

3. Dalam hal mandiri pengusaha Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya 

komitmen pribadi untuk dapat mandiri, mencapai sesuatu yang diinginkan, 

menghindari ketergantungan pada orang lain, agar lebih produktif dan 

untuk memaksimalkan potensi diri. 
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4. Posisi usaha pelaku UMKM dibandingkan dengan pesaing yang ada sangat 

penting untuk diketahui karena akan dapat membantu untuk menentukan 

strategi dalam menjalankan usahanya . Analisis SWOT merupakan cara 

sistematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut dan strategi yang 

akan diambil oleh pelaku UMKM. Analisis ini didasarkan pada asumsi 

bahwa strategi yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang 

serta meminimalkan kelemahan dan ancaman 

5. Sistem produksi merupakan suatu rangkaian dari beberapa elemen yang 

saling berhubungan dan saling menunjang satu sama lain untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan oleh suatu usaha atau perusahaan.  Sistem produksi 

bertujuan untuk memastikan bahwa proses produksi tetap berjalan dengan 

baik sampai mencapai tujuan akhirnya. 

     Dalam menjalankan usahanya pelaku UMKM seharusnya  menerapkan 

sistem produksi meliputi aktivitas perancangan, pembelian bahan, 

pembuatan, penyimpanan, pelayanan, dan pengiriman. 

6. Dalam memasarkan hasil produksi pelaku UMKM seharusnya 

merencanakan dengan baik strategi pemasaran yang berfungsi sebagai 

arahan supaya produk usaha yang dilakukan berjalan dengan efektif dan 

efisien dengan menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen, memilih 

sasaran pasar, mengetahui persaingan pemasaran dan memilih strategi 

pemasaran. 

7. Pengelolaan sumber daya manusia perlu dialokasikan dengan tepat  agar 

dapat mencapai target yang ditentukan oleh pelaku UMKM. Mengingat 

suatu usaha tidak akan berkembang baik jika sumber daya manusia  yang 
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dimiliki juga tidak diatur dengan tepat. Perencanaan atau pengelolaan 

SDM harus dilakukan dengan benar yang meliputi  mengenali kapasitas 

Sumber Daya Manusia yang sekarang dimiliki dan memperkirakan 

kebutuhan Sumber Daya Manusia usaha untuk beberapa waktu kedepan. 

 2.2.  Target Luaran  

Dari solusi yang ditawarkan kepada pelaku UMKM atas permasalahan yang 

dihadapi selanjutnya dari hasil seminar dengan judul “Peningkatan Kapasitas 

Pelaku UMKM Dengan Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Yang Kreatif, 

Inovatif Dan Mandiri  “ maka target luaran yang diharapkan adalah sebagai 

berikut : 

1. Setelah mengikuti seminar Pelaku UMKM diharapkan bisa memahami  

kreativitas yang mendasari semua organisasi bisnis yang terlihat dari 

munculnya gagasan yang menciptakan produk, pelayanan, usaha, ataupun 

model terbaru yang dihasilkan dari pelaku UMKM, dimana tujuan akhir 

dari kreativitas adalah menciptakan berbagai bentuk nilai tambah 

(manfaat) yang akan mampu meningkatkan pertumbuhan, produktivitas, 

efektivitas, efisiensi dan inovasi dalam organisasi bisnis. 

2. Setelah mengikuti seminar Pelaku UMKM diharapkan menimbulkan 

inovasi terbarukan. Inovasi adalah proses aplikasi kreativitas kedalam 

kehidupan sehari-hari. Teori inovasi adalah suatu teori yang berlandaskan 

sesuatu yang tidak mungkin (“implossible”) untuk diwujudkan menjadi 

mungkin (“possible”).Intinya bahwa inovasi adalah menemukan sesuatu 

yang awalnya tidak mungkin menjadi mungkin dimana wirausahawan 
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melihat bahwa adanya kebutuhan atas adanya suatu perubahan yang 

dianggap mapan menjadi sesuatu yang baru. 

3. Setelah mengikuti seminar Pelaku UMKM diharapkan dapat memahami 

hal mandiri pengusaha Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya komitmen 

pribadi untuk dapat mandiri, mencapai sesuatu yang diinginkan, 

menghindari ketergantungan pada orang lain, agar lebih produktif dan 

untuk memaksimalkan potensi diri. 

4. Setelah mengikuti seminar Pelaku UMKM diharapkan Posisi usaha 

pelaku UMKM dibandingkan dengan pesaing yang ada sangat penting 

untuk diketahui karena akan dapat membantu untuk menentukan strategi 

dalam menjalankan usahanya . Analisis SWOT merupakan cara sistematik 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut dan strategi yang akan 

diambil oleh pelaku UMKM. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa 

strategi yang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta 

meminimalkan kelemahan dan ancaman 

5. Setelah mengikuti seminar Pelaku UMKM dapat menentukan Sistem 

produksi yang saling berhubungan dan saling menunjang satu sama lain 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh suatu usaha atau perusahaan.  

Dengan  Sistem produksi yang dikeloala pelaku UMKM dapat 

memastikan bahwa proses produksi tetap berjalan dengan baik sampai 

mencapai tujuan akhirnya. 

6. Setelah mengikuti seminar Pelaku UMKM dapat merencanakan dengan 

baik strategi pemasaran yang berfungsi sebagai arahan supaya produk 

usaha yang dilakukan berjalan dengan efektif dan efisien dengan 
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menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen, memilih sasaran pasar, 

mengetahui persaingan pemasaran dan memilih strategi pemasaran. 

7. Setelah mengikuti seminar Pelaku UMKM dapat mengalokasikan smber 

daya manusia dengan tepat  agar dapat mencapai target yang ditentukan 

oleh pelaku UMKM. Mengingat suatu usaha tidak akan berkembang baik 

jika sumber daya manusia  yang dimiliki juga tidak diatur dengan tepat. 

Pelaku UMKM dapat merencanakan  sumber daya manusia dengan benar 

yang meliputi  mengenali kapasitas Sumber Daya Manusia yang sekarang 

dimiliki dan memperkirakan kebutuhan Sumber Daya Manusia usaha 

untuk beberapa waktu kedepan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dalam bentuk seminar 

dengan menggunakan Metode Ceramah yaitu cara penyampaian informasi secara 

lisan yang dilakukan oleh nara sumber kepada peserta seminar . Metode ini 

merupakan yang paling banyak digunakan dalam kesempatan penyampaian 

informasi dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran. Hal ini diakibatkan adanya 

kemampuan setiap orang untuk berkomunikasi atau menyampaikan pesan kepada 

orang lain. Dalam seminar ini juga mengyunakan metode Tanya jawab yaitu cara 

penjelasan informasi yang pelaksanaannya saling bertanya dan menjawab antara 

nara sumber dengan peserta seminar.  Objek dalam kegiatan ini adalah pelaku 

usaha/ UMKM di Desa Jasem. Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini meliputi: 

1) Tahap persiapan 

       Pada tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan berbagai hal sebelum 

melakukan kegiatan yang meliputi : 

(a) Menyiapkan kebutuhan  administrasi sesuai dengan kebutuhan 

pelaksanaan seminar baik untuk perijinan tempat seminar, jadwal 

pelaksanaan maupun kesediaan nara sumber. 

(b) Melakukan koordinasi dengan kepala desa Jasem terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan seminar  

(c) Mendata peserta UMKM yang ada didesa Jasem sebagai obyek obsevasi 

untuk mengetahui bidang usahanya dan pengelolaan usaha selama ini.  
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Dari hasil observasi di beberapa UMKM yang ada didesa Brangkal dan 

desa Japan adalah sebagai berikitu :  

 UMKM PRODUKSI PEMBUATAN TEMPE  

Nama  : IbuSumartiningsih 

Alamat  : Desapekukuhan 

Produkusaha               : Makanan 

Jenisusaha : Home industri 

Jumlahkaryawan              : 3 Orang  

 

 

 UMKM Liona Galery Souvenir 

Nama Pemilik  : LionaAgustina 

Produk yang dihasilkan : Souvenir pernikahan 

Alamatusaha  : DesaAwang-awang, Kec.Mojosari 

Jenis Usaha  : Home industri 

Jumlahkaryawan : 4 orang 



10 
 

 

 UMKM  Kripik Usus ANUGRAH 

Nama Pemilik  : Syamsiyah 

Produk yang dihasilkan : makanan ringan 

Alamatusaha  : Ds.Jasem, Kec.Ngoro 

Jenis Usaha  : Home industri 

Jumlahkaryawan : 6 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 UMKM Stik Mozarella 

Nama Pemilik   : Ines Triwahyuelitasari 

Produk yang dihasilkan  : StikMozarella 
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Alamatusaha   : DesaRandubango, Kec. Mojosari 

Jenis Usaha   : Home industri 

Jumlahkaryawan  : 2 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 UMKM Arsya Cathering 

Nama Pemilik   : Mulyati 

Produk yang dihasilkan  : Makanan 

Alamatusaha   : DesaJedong, Kec. Ngoro 

Jenis Usaha   : Home industri 

Jumlahkaryawan  : 2 orang 
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  UMKM KLEMAKI 

NAMA   : Samian 

Alamat    : Desa Sumbertanggul 

ProdukUsaha : Klemaki 

JenisUsaha     : Home Industri 

JumlahKaryawan : 2 orang 
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BAB IV 

JADWAL KEGIATAN 

Kegiatan seminar dengan judul “Peningkatan Kapasitas Pelaku UMKM Dengan 

Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Yang Kreatif, Inovatif Dan Mandiri” dilaksanakan 

dipendopo balai desa Brangkal pada hari Selasa tanggal 17 Nopember 2021 dikuti 

oleh pelaku UMKM di desa Brangkan dan desa Japan kecamatan Sooko dengan 

jadwal kegiatan sebagai berikut : 

 

NO WAKTU KEGIATAN NARA SUMBER KETERANGAN 

1 08.00 – 09.00 Registrasi Peserta Panitia Seluruh Panitia 

2 09-00 – 09.30 Pembukaan  
Moh. Imam 

Chanafi,S.Sos. 

Kepala Desa 

Brangkal 

3 09.30 – 10.30 
Penyampaian 

Materi 

Azizah 

Fitriani,S.E.,M.M. 

Dosen STIE Al-

Alwar 

4 10.30 – 11.30  Tanya jawab 

Azizah 

Fitriani,S.E.,M.M. 

 

Dipandu Panitia 

5 11.30 -12.00 Penutupan Panitia Seluruh panitia 
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BAB V 

PELAKSANAAN 

5.1. Pelaksanaan Kegiatan  

Dalam tahap pelaksanaan ini meliputi beberapa kegiatan yaitu : 

a) Pembukaan kegiatan seminar oleh ibu kepala desa Jasem 

b) Pemaparan materi oleh narasumber dengan metode ceramah dan 

menggunakan media LCD agar para peserta mudah untuk memahami 

materi yang disampaikan. Narasumber juga melakukan Tanya jawab 

dengan peserta seminar para pelaku UMKM dan memberikan solusi untuk 

setiap permasalahan dalam bidang pengelolaan baik bidang produksi, 

pemasaran, personalia maupun pembukuan sederhana yang harus 

dijalankan dalam kegiatan usahanya.   

Dalam paparan materi pengelolaan usaha disampaikan bagaimana cara 

menumbuhkan jiwa wirausaha yang kreatif, inovatif, dan mandiri. Dalam 

paparan dan menumbuhkan jiwa usaha yang kreatif, inovatif dan, mandiri 

di berikan contoh mengembangkan usahanya agar menciptakan produk 

yang kreatif serta inovatif agar konsumen yang membeli lebih tertarik akan 

produk tersebut.Bagi wirausaha yang masih bergantung dengan 

perusahaan yang lain diberikan penjelasan mengenai wirausaha yang 

mandiri.  

5.2. Hasil Kegiatan  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Jasem bertempat di 

pendopo Balai Desa Jasem Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam bentuk seminar tentang pengelolaan 

usaha untuk UMKM dengan judul “Peningkatan kapasitas pelaku UMKM 
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dengan menumbuhkan jiwa wirausaha yang kreatif, inovatif, dan mandiri”. 

Kegiatan ini dilakukan selama satu hari dan diisi oleh 1 narasumber. 

Hasil  yang diperoleh dalam seminar peningkatan kapasitas pelaku 

UMKM dengan menumbuhkan jiwa wirausaha yang kreatif, inovatif, dan 

mandiri adalah Seseorang dapat mengembangkan dan 

mengimplementasikan kreatifitasnya dan inovatif dalam bisnis dengan 

mengoptimalkan skill yang dimiliki dengan mengubah tantangan menjadi 

peluang dengan harus memiliki komitmen yang tinggi dari seorang 

wirausahawan.Kreativitas dan inovasi yang diciptakan seorang wirausaha 

sering sekali diawali dengan proses imitasi dan duplikasi pada bisnis yang 

ada atau sedang trend saat ini, yang kemudian berani untuk 

mengembangkannya menjadi sesuatu yang baru dan berbeda. 

Wirausahawan yang diinginkan adalah wirausahawan yang tidak hanya 

kreatif dan inovatif saja, tetapi juga mandiri. 

1. Kreatif  

Manusia dengan kreativitasnya merupakan salah satu asset organisasi 

bisnis.Kreativitas merupakan misi dan inti dari keberhasilan 

organisasi bisnis yang berdasarkan pada fakta bahwa kreativitas 

adalah esensi dasar dan orientasi bagi pengembangan sumberdaya 

manusia secara optimal yang merupakan ciri – cirri perkembangan 

dan keunggulan daya sain organisasi.Kreativitas mendasari 

semuaorganisasi bisnis yang terlihat dari munculnya gagasan yang 

menciptakan produk, pelayanan, usaha, ataupun model terbaru yang 

dihasilkan dari perilaku individu atau kelompok ataupun organisasi, 

dimana tujuan akhir dari kreativitas adalah menciptakan berbagai 
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bentuk nilai tambah (manfaat) yang akan mampu meningkatkan 

pertumbuhan, produktivitas, efektivitas, efisiensi dan inovasi dalam 

organisasi bisnis. Kreativitas ini lah yang akan dijadikan alat ukur 

kinerja organisasi selain efisiensi, efektivitas dan kepuasan kerja yang 

bersifat alamiah dan  akan selalu dapat dikembangkan kapan saja 

tanpa dibatasi umur. Kreativitas adalah sebuah proses imajinatif plus 

keahlian yang bertujuan melahirkan gagasan baru, unik, berbeda dan 

tentunya bermanfaat. Dengan berkreasi maka akan menimbulkan 

inovasi terbaru. Inovasia dalah proses aplikasi kreativitas kedalam 

Kehidupan sehari-hari. Ada beberapa cara membangkitkan pemikiran 

kreatif, yaitu sebagai berikut : 

a. Mulai berimajinasi dan terus berimajinasi 

b. Berpikir berbeda dari orang lain atau berlawanan 

c. Belajar berpikir optimis, bukan berpikir pesimis dalam 

menghadapi masalah yang belum bisa terjawab 

d. Selalu membuat konsep 

e. Berpikir, melihat dan memvisualisasikan hal dari segala aspek 

f. Berpikir lebih detil, maka akan ditemukan suatu hal yang lain  

g. Melihat suatu produk, hal, gambar lebih lama dari biasanya untuk 

menemukan perbedaan 

h. Amati perubahan – perubahan yang terjadi dan temukanlah : 

1) Faktor penyebabnya 

2) Hal yang belum mengalami perubahan atau belum tersentuh 

oleh perubahan 
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3) Hal yang terkena dampak langsung dan tidak langsung dari 

perubahan 

4) Hal yang akan terjadi di kemudian hari dan temukan sesuatu 

yang baru atau perubahan yang baru 

i. Gabungkan lah kotak pikiran anda yang terdiri dari pengetahuan, 

pengalaman, informasi – informasi yang baru, dankejadian – 

kejadian yang dialami untuk dibuat dan diolah menjadi alat dalam 

memecahkan masalah yang belum terjadi 

j. Selalu berpikir bahwa barang, perubahan, produk, atau hal yang 

anda lihat itu belum sempurna. 

2.  Inovatif 

Dari ulasan diatas, kreativitas adalah sebuah proses imajinatif plus 

keahlian yang bertujuan melahirkan gagasan baru, unik, berbeda dan 

tentunya bermanfaat. Dengan berkreasi maka akan menimbulkan 

inovasi terbarukan. Inovasi adalah proses aplikasi kreativitas kedalam 

kehidupan sehari-hari. Teori inovasi adalah suatu teori yang 

berlandaskan sesuatu yang tidak mungkin (“implossible”) untuk 

diwujudkan menjadi mungkin (“possible”).Intinya bahwa inovasi 

adalah menemukan sesuatu yang awalnya tidak mungkin menjadi 

mungkin dimana wirausahawan melihat bahwa adanya kebutuhan atas 

adanya suatu perubahan yang dianggap mapan menjadi sesuatu yang 

baru. Gebrakan – gebrakan yang mucul dari penemuan – penemuani 

lmiah seperti ditemukannya telepon, menunjukkan bahwa penemuan 

tersebut muncul dari ketidakpuasan atas apa yang ada dengan 
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menciptakan sesuatu yang baru, berbeda bahkan unik yang diharapkan 

akan membawa perubahan yang signifikan bahkan drastic dalam 

kehidupan manusia. Inovasi biasanya muncul karena adanya ide – ide 

dan melihat peluang yang ada.Inovasi bukanlah hanya suatu 

penemuan pada bidang tertentu tetapi masuk kedalam kehidupan 

sehari – hari.Inovasi bukan hanya menciptakan sesuatu yang baru 

tetapi bisa jadi pengembangan dari yang lama. 

3. Mandiri 

Dalam hal mandiri pengusaha Jiwa wirausaha ditandai dengan adanya 

komitmen pribadi untuk dapat mandiri, mencapai sesuatu yang 

diinginkan, menghindari ketergantungan pada orang lain, agar lebih 

produktif dan untuk memaksimalkan potensi diri. 

Dampak dan manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui kegiatan seminar ini yaitu pemilik UMKM menjadi disiplin 

ilmu, maka ilmu kewirausahaan dapat dipelajari dan diajarkan, 

sehingga setiap individu memiliki peluang untuk tampil sebagai 

seorang wirausahawan (entrepreneur).Bahkan untuk menjadi 

wirausahawan sukses, memiliki bakat saja tidak cukup, tetapi juga 

harus memiliki pengetahuan segala aspek usaha yang akan 

ditekuninya. Tugas dari wirausaha sangat banyak, antara lain tugas 

mengambil keputusan, kepemimpinan teknis, kepemimpinan 

organisatoris dan komersial, penyediaan modal dll.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.   Kesimpulan 

a) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Peningkatan 

Kapasitas Pelaku UMKM Dengan Menumbuhkan Jiwa Kewirausaha 

Yang Kreatif,Inovatif  Dan Mandiri akan menambah pemahaman dan 

ketrampilan pelaku UMKM dalam menjalankan kegiatan usahanya agar 

semakin berkembang. 

b) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Peningkatan 

Kapasitas Pelaku UMKM Dengan Menumbuhkan Jiwa Kewirausaha 

Yang Kreatif,Inovatif Dan Mandiri akan menambah pemahaman dan 

ketrampilan pelaku UMKM dalam menjalankan kegiatan usahanya 

tersebut mengharapkan ada kegiatan seminar dan pelatihan tehnis 

bagaimana menjadi wirausaha yang kreatif,inovatif dan mandiri. 

 

6.2 Saran 

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi 

yang sama maupun di lokasi yang berbeda dengan sasaran pelaku UMKM yang 

benar-benar membutuhkan jiwa kewirausahaan yang kreatif,inovatif dan 

mandiri dalam mengelola dan mengembangkan usahanya.  
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